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RINGKASAN

M. ELLDIO ANANDA PUTRA. Kasus Aspergillosis pada Ayam Broiler di PT. Tri
Satya Mandiri. Dibimbing oleh SURYA KUSUMA WIJAYA.

Aspergillosis adalah penyakit yang disebabkan oleh Jamur Aspergillus sp.
Aspergillosis di lapangan dikenal dengan sebutan mycotic pneumonia, brooder
pneumonla atau fungal pneumonia. Kasus aspergillosis pada ayam pedaging dari
tahdn ke tahun naik perlahan-lahan. Di Indonesia, aspergillosis pada ayam
peoﬁglng lebih sering ditemukan di umur muda dibandingkan umur tua.
As@rglllosm pada ayam  menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan
terg_@nggunya sistem kekebalan serta mikotoksin (racun jamur) yang dihasilkan
oIeE-JamurAsperglllus sp. yang sangat sulit dihilangkan dan bisa menyebabkan
|mu@osupre3| bahkan kematian. Tujuan penulisan laporan akhir untuk
memerangkan gambaran gejala klinis dan patologis broiler yang mengalami
periyakit aspergillosis di PT Tri Satya Mandiri.

3. Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Tri Satya Mandiri yang
terlEtak di Taman Sari, Rumpin Bogor PKL dilaksanakan mulai tanggal 9 Maret
— 239 Maret 2020. Teknik sel pulan datar dilakukam dengamymengumpulkan
datg primer dan sekunder. & & ner d|peroleh dari pengamatan g%aia klinis
saaf. ayam hidup dan pengaria an Q@Jrﬁ?&ﬁa@ ONAKGRARC Rekr Niekropsi
dilakukan pada tanggal 25 Maret 2020. Prosedur nekropsi yang dilakukan adalah
avag di inspeksi untuk mengetahui adanya gejala sakit pada ayam. Setelah itu,
aya‘81 yang sakit dipisahkan dari ayam yang sehat. Langkah selanjutnya ayam
vang sakit dieutanasi. Setelah itu bulu ayam dibasahi dan ayam disayat pada
bagian abdomen, lalu sendi pangkal paha ayam dipatahkan. Kulit di abdomen dan
dada disayat dan dibuka. Tulang rusuk dipotong untuk membuka bagian thoraks.
Organ-organ bagian dalam dikeluarkan, lalu diamati.

Hasil nekropsi ayam menunjukkan ayam yang mengalami aspergillosis
yang ditandai dengan adanya nodul pada paru-paru dan proventikulus serta lesi
pada hati. Diagnosis banding dari aspergillosis antara lain Avian Influenza (Al-
H5NI), Newcastle Disease (ND), Infectious Bronchitis (IB), Infectious
Laryngotracheitis (ILT), Swollen Head Syndrome (SHS), Chronic Respiratory
Disease (CRD), Infectious Coryza dan Koliseptisemia. Pencegahan infeksi
Aspergillosis dilakukan dengan cara menjaga kebersihan dilingkungan atau
kandang pemeliharaan, pakan dan peralatan kandang.
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